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MATERI : KERAJINAN SERAT ALAM 
 

Pengertian Serat Alam 

 

Bahan serat adalah suatu jenis bahan berupa potongan-potongan komponen yang 

membentuk jaringan memanjang yang utuh. Menurut kamus bahasa 1apestry1, serat adalah 

suatu material yang perbandingan panjang dan lebarnya sangat besar dan molekul 

penyusunnya terorientasi, terutama 1apestr panjang. 

Istilah serat sering dikaitkan dengan sayur-sayuran, buah-buahan, dan tekstil. Sayuran dan 

buah-buahan merupakan makanan berserat tinggi yang sangat baik bagi 1apest pencernaan 

makanan. Serat juga digunakan sebagai bahan baku tekstil. Bahan serat alam dikenal orang 

sejak ribuan tahun sebelum Masehi. Beberapa bukti sejarah mencatat bahwa bahan serat alam 

sudah dipergunakan sejak tahun 2640 SM. 

B. Jenis dan Karakteristik Bahan Serat 

Bahan serat alam berasal dari alam. Limbah serat alam mudah diurai dalam tanah. Bahan 

serat alam yang dimaksud adalah bahan organic yang tidak diolah kembali melalui proses dan 

penambahan bahan kimiawi sehingga keasliannya tetap terjaga dan diutamakan. 

1. Serat dari Tumbuhan 

Serat yang berasal dari tumbuhan dapat dilihat berdasarkan bagian-bagian tumbuhan. Adapun 

serat yang berasal dari tumbuhan dapat diklasifikasi menjadi empat sebagai berikut. 

2. Serat dari Biji 

Tumbuhan memiliki biji yang beraneka ragam. Beberapa biji telah memenuhi persyaratan 

untuk diolah sebagai bahan serat. Contohnya biji dari pohon kapas dan kapuk. Jenis batang 

yang menghasilkan serat alam dapat berupa jenis batang yang berkambium ataupun tidak 

berkambium. Contohnya batang pohon anggrek, melinjo/ganemon, mahkota dewa, beringin, 

yonkori, flax, jute, rosella, henep, rami, urena, kenaf, dan sunn. 

 

3. Serat dari Batang 

Setiap tumbuhan memiliki batang. Struktur batang yang dihasilkan tumbuhan tentunya tidak 

sama satu dengan lainnya. Jenis batang yang menghasilkan serat alam dapat berupa jenis 

batang yang berkambium ataupun tidak berkambium. Contohnya batang pohon anggrek, 

melinjo/ganemon, mahkota dewa, beringin, yonkori, flax, jute, rosella, henep, 

rami, urena, kenaf, dan sunn. 



4.  Serat dari Daun 

Tumbuhan yang dapat diolah sebagai bahan serat dari daunnya tidaklah banyak. Namun, 

banyak orang memanfaatkan serat dari daun sebagai bahan baku produk tekstil. Contohnya 

serat daun 2apestr (purun tikus), daun nanas, daun pandan berduri, daun eceng gondok, daun 

abaka, daun sisal, dan daun henequen 

5. Serat Berasal dari Buah 

Tumbuhan yang memiliki buah sangat banyak dan beragam. Namun yang menghasilkan buah 

yang dapat diolah menjadi bahan serat alam tidaklah banyak. Buah yang sudah dimanfaatkan 

sebagai bahan serat adalah kelapa. Buah kelapa memiliki sabut yang melapisi buah. Sabut 

tersebut telah banyak digunakan sebagai bahan serat. 

6. Serat dari Hewan 

Serat yang berasal dari hewan banyak disukai oleh 2apest-negara Eropa. Serat tersebut 

memiliki tekstur yang lembut dan halus, Sifat serat hewan menghangatkan sehingga orang-

orang yang tinggal di daerah musim dingin sangat memanfaatkan serat ini. Di bawah ini 

dijelaskan penggolongannya. 

 

7. Serat dari Stapel 

Stapel merupakan serat yang berbentuk rambut hewan yang disebut dengan wol. Contohnya 

domba, alpaca, unta, cashmer, mohair, kelinci, dan vicuna. Rambut hewan yang paling 

banyak digunakan adalah wol dari bulu domba. 

 

8. Serat dari Filamen 

Filamen merupakan serat yang berbentuk jaringan. Contohnya adalah serat yang berasal dari 

larva ulat sutera yang digunakan untuk membentuk kepompong. Kepompong inilah yang 

merupakan serat lalu dipintal menjadi benang. 

C. Pengolahan Bahan Serat 

 

1. Pemintalan benang 

Dari proses pemilihan serat akan dilanjutkan pengolahan kapas menjadi benang yang disebut 

pemintalan. 

2. Penggulungan benang 

Benang yang sudah dipintal akan digulung menggunakan alat penggulung benang. 

3. Pencelupan Warna 

Benang diproses dengan pencelupan untuk memperoleh warna yang kuat. Selanjutnya benang 

dikeringkan. 

4. Penenunan Benang Menjadi Kain 

Setelah kering, benang dapat ditindaklanjuti dengan proses penenunan menjadi kain. 



Benang yang telah jadi bahan baku dapat digunakan untuk membua 3apestr dan 3apestry, 

sedangkan kain dapat digunakan untuk membuat kain ikat celup. 

LATIHAN . 

1. Sebutkan 3 contoh bahan serat alam yang ada dilingkungan sekitarmu 

2. Jelaskan 5 karektersitik dari bahan serat alam dan sertakan masing –masing 2 contoh 

dari tiap karakteristik tersebut. 

 

SEMANGAT BELAJAR 


